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ABSTRAK 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas kewirausahaan 

petani milenial melalui pelatihan dan penerapan teknologi pertanian modern. Mengingat 

pentingnya sektor pertanian untuk pertumbuhan ekonomi dan pengurangan kemiskinan, 

kegiatan ini dirancang untuk mengatasi tantangan yang dihadapi oleh petani muda, seperti akses 

terbatas ke modal, teknologi, dan pasar. Melalui metode pelatihan terintegrasi yang mencakup 

pendidikan kewirausahaan, penggunaan alat pertanian cerdas, serta strategi pemasaran digital, 

peserta dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk mengelola 

usaha pertanian secara berkelanjutan. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan peningkatan 

signifikan dalam pemahaman peserta mengenai praktik kewirausahaan, serta kemampuan 

mereka dalam merumuskan rencana usaha yang inovatif. Selain itu, jejaring antara petani 

dengan pemangku kepentingan lain juga diperkuat, meningkatkan akses mereka ke sumber 

daya dan pasar. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan holistik dalam pengembangan 

kapasitas kewirausahaan dapat memberikan dampak positif yang signifikan bagi petani 

milenial, sehingga mendukung pembangunan ekonomi pedesaan yang berkelanjutan. 

Kata Kunci: Kewirausahaan Pertanian, Kelembagaan Petani, Petani Milenial,  Pengembangan 

Kapasitas,   Pemasaran Digital.   

ABSTRACT 

This community service activity aims to enhance the entrepreneurial capacity of millennial 
farmers through training and the application of modern agricultural technology. Recognizing 

the importance of the agricultural sector for economic growth and poverty reduction, this 
activity is designed to address the challenges faced by young farmers, such as limited access 

to capital, technology, and markets. Through an integrated training method that includes 

entrepreneurship education, the use of smart agricultural tools, and digital marketing 
strategies, participants can acquire the knowledge and skills necessary to sustainably manage 

agricultural enterprises. The results of this activity show a significant increase in participants' 
understanding of entrepreneurial practices, as well as their ability to formulate innovative 

business plans. Additionally, networking between farmers and other stakeholders has been 

strengthened, improving their access to resources and markets. These findings indicate that a 

holistic approach to capacity building in entrepreneurship can have a significant positive 

impact on millennial farmers, thereby supporting sustainable rural economic development. 
Keywords: Agricultural Entrepreneurship, Farmer Institutions, Millennial Farmers, Capacity 

Development, Digital Marketing. 

mailto:Sitibarokah@unimugo.ac.id1


Siti Barokah 1 Viki Adi Nugroho2 Jaelani Gunawan3 Ludiantoro4 

PENINGKATAN KAPASITAS WIRAUSAHA DAN KELEMBAGAAN PADA PETANI MILENIAL 

DI KABUPATEN KEBUMEN 
 

 
 

44 

 
 

PENDAHULUAN 

Sektor pertanian sangat penting untuk pertumbuhan ekonomi dan pengurangan kemiskinan di ban

yak negara berkembang. Namun, tantangan modern seperti perubahan iklim, ketidakstabilan pasar, dan pe

nurunan populasi pedesaan, terutama di kalangan anak muda, mengancam keberlanjutan sektor ini. Dalam

 hal ini, kewirausahaan di kalangan pemuda, terutama di sektor pertanian, merupakan strategi penting unt

uk mengatasi masalah ini dan mendukung pembangunan pedesaan. Menurut Pawlak dan Kołodziejczak (2

020), "petani milenial" memiliki peran penting dalam mendorong inovasi, meningkatkan produksi, dan m

emastikan ketahanan pangan di masa depan. Meskipun penting, potensi mereka belum sepenuhnya direali

sasikan karena akses yang terbatas ke sumber daya penting, pelatihan, dan peluang pasar. Mengembangka

n kemampuan kewirausahaan mereka sangat penting untuk menjadikan pertanian tradisional lebih tanggu

h dan produktif (Lin, 2018). Dengan berfokus pada generasi berikutnya, kita dapat menggabungkan tekno

logi baru dan model bisnis inovatif yang membantu mengurangi kesenjangan ekonomi antara komunitas p

edesaan dan perkotaan serta mendorong pembangunan pertanian yang berkelanjutan. 

Meskipun pengakuan global terhadap peran penting pengusaha muda dalam mengubah sistem 

pertanian tradisional semakin meningkat, banyak petani milenial menghadapi tantangan signifikan dalam 

perjalanan kewirausahaan mereka. Salah satu hambatan utama adalah keterbatasan akses mereka terhadap 

modal, teknologi, dan pasar, yang menghambat kemampuan mereka untuk mengembangkan usaha 

pertanian dan bersaing secara efektif di ekonomi global. Masalah ini diperburuk oleh infrastruktur yang 

tidak memadai dan kurangnya pelatihan kewirausahaan yang komprehensif yang disesuaikan dengan 

kebutuhan khusus sektor pertanian (Chisoro-Dube & Phiri, 2021). Selain itu, meskipun banyak program 

yang ada untuk mendukung kewirausahaan pemuda, mereka sering gagal menyediakan keterampilan dan 

pengetahuan spesifik yang dibutuhkan untuk sukses di bidang pertanian, terutama dalam mengintegrasikan 

teknologi modern dan praktik berkelanjutan (Koirala, 2021). Kesenjangan dalam pelatihan dan alokasi 

sumber daya ini membatasi kapasitas petani milenial untuk terlibat penuh dalam kegiatan kewirausahaan 

dan menggerakkan transformasi ekonomi pedesaan. Oleh karena itu, mengatasi masalah ini melalui 

intervensi yang ditargetkan sangat penting untuk mendorong generasi baru petani wirausaha yang dapat 

mengelola bisnis pertanian secara berkelanjutan dalam menghadapi perubahan iklim dan permintaan pasar 

yang terus berkembang. 

Penelitian terkini tentang kewirausahaan di sektor pertanian telah mencapai kemajuan signifikan, 

namun masih ada kesenjangan kritis dalam menangani kebutuhan kewirausahaan spesifik dari petani 

milenial. Meskipun banyak studi telah mengeksplorasi kewirausahaan pertanian umum, sebagian besar 

berfokus pada petani tradisional dan sering mengabaikan karakteristik unik serta tantangan yang dihadapi 

oleh generasi muda. Literatur yang ada cenderung menekankan adopsi teknologi atau peningkatan 

produktivitas tanpa mempertimbangkan pembangunan kapasitas kewirausahaan yang komprehensif yang 

diperlukan oleh petani milenial untuk berhasil di lanskap pertanian yang terus berubah (Adjimoti & 

Kwadzo, 2018). Selain itu, banyak penelitian gagal mengintegrasikan alat digital modern dan strategi akses 

pasar ke dalam kerangka pelatihan kewirausahaan yang disesuaikan secara khusus untuk demografi ini 

(Zhang & Zhang, 2021). Kurangnya fokus pada pengembangan pendekatan holistik, yang menggabungkan 

keterampilan kewirausahaan dengan teknologi dan akses pasar, menyoroti kesenjangan penelitian yang 

signifikan. Mengatasi kesenjangan ini sangat penting untuk membekali petani milenial dengan alat dan 

pengetahuan yang diperlukan untuk menavigasi pasar global yang kompleks, meningkatkan produktivitas 

mereka, dan berkontribusi pada transformasi ekonomi pedesaan. 
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Tujuan utama penelitian ini adalah mengembangkan strategi komprehensif untuk meningkatkan 

kapasitas kewirausahaan petani milenial. Ini melibatkan identifikasi faktor-faktor utama yang 

mempengaruhi keberhasilan kewirausahaan, seperti akses terhadap sumber daya keuangan, informasi pasar, 

dan teknologi pertanian modern. Dengan mengeksplorasi faktor-faktor ini, studi ini bertujuan memberikan 

wawasan yang dapat diimplementasikan tentang bagaimana petani milenial dapat lebih siap mengelola dan 

mengembangkan usaha pertanian mereka secara berkelanjutan dan kompetitif. Selain itu, penelitian ini 

bertujuan merancang model yang mengintegrasikan teknologi, pelatihan kewirausahaan, dan akses pasar 

untuk memfasilitasi transisi petani milenial dari praktik pertanian tradisional ke model agribisnis inovatif 

(Ramirez et al., 2020). Pendekatan ini dimaksudkan untuk tidak hanya meningkatkan produktivitas dan 

profitabilitas tetapi juga berkontribusi pada pembangunan ekonomi pedesaan dan menangani isu-isu yang 

lebih luas seperti ketahanan pangan dan keberlanjutan lingkungan (Zhang & Zhang, 2021). Pada akhirnya, 

penelitian ini beraspirasi untuk menyediakan cetak biru bagi pembuat kebijakan, pendidik, dan organisasi 

pembangunan untuk menerapkan program-program yang disesuaikan yang dapat menjembatani 

kesenjangan keterampilan kewirausahaan di kalangan petani muda. 

Penelitian ini menempati posisi unik dengan berfokus secara khusus pada pengembangan 

kewirausahaan petani milenial, sebuah area yang masih kurang dieksplorasi dalam literatur yang ada. 

Meskipun studi sebelumnya telah membahas kewirausahaan pertanian secara umum, sedikit yang benar-

benar mendalami kebutuhan dan tantangan khusus petani muda, terutama dalam mengintegrasikan 

kemajuan teknologi dan akses pasar ke dalam praktik kewirausahaan mereka (Adjimoti & Kwadzo, 2018). 

Lebih jauh lagi, banyak studi tentang kewirausahaan pemuda dalam pertanian cenderung berfokus pada 

daerah maju, mengabaikan konteks sosial-ekonomi unik di negara-negara berkembang di mana petani 

milenial menghadapi hambatan lebih besar seperti akses yang terbatas terhadap modal dan sumber daya 

(Ramirez et al., 2020). Berbeda dengan karya sebelumnya, penelitian ini menawarkan pendekatan holistik 

yang tidak hanya memeriksa pengembangan keterampilan kewirausahaan tetapi juga menggabungkan alat 

dan platform digital, mengakui peran krusial yang dimainkan teknologi dalam pertanian modern (Zhang & 

Zhang, 2021). Dengan demikian, studi ini menjembatani kesenjangan antara penelitian kewirausahaan 

tradisional dan kebutuhan yang muncul dari petani milenial di ekonomi berkembang, menempatkan dirinya 

sebagai kontribusi penting di bidang ini. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pendekatan terintegrasinya untuk meningkatkan kapasitas 

kewirausahaan petani milenial dengan menggabungkan praktik pertanian tradisional dengan teknologi 

digital mutakhir. Berbeda dengan studi sebelumnya yang fokus pada produktivitas pertanian atau 

kewirausahaan umum, penelitian ini menyajikan model komprehensif yang menggabungkan pendidikan 

kewirausahaan, akses ke sumber daya keuangan, dan inovasi digital seperti alat pertanian cerdas dan 

platform pemasaran online (Koirala, 2021). Model ini secara khusus disesuaikan untuk mengatasi tantangan 

unik yang dihadapi oleh petani muda di negara berkembang, memberikan solusi praktis untuk mengatasi 

hambatan seperti keterbatasan akses ke pasar dan teknologi (Adjimoti & Kwadzo, 2018). Lebih lanjut, 

penelitian ini memperkenalkan kerangka kerja baru yang menekankan kolaborasi antara sektor publik, 

swasta, dan pendidikan, menawarkan pendekatan multi-pemangku kepentingan untuk pembangunan 

kapasitas kewirausahaan, yang belum banyak dieksplorasi dalam penelitian sebelumnya (Ramirez et al., 

2020). Dengan berfokus pada petani milenial, penelitian ini memberikan wawasan baru tentang bagaimana 

kemajuan teknologi dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan keberhasilan kewirausahaan di bidang 

pertanian, menempatkannya di garis depan upaya memodernisasi dan mendigitalkan kewirausahaan 

pertanian. 
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METODE 

Untuk memastikan program relevan dengan kebutuhan petani milenial, pendekatan partisipatif 

diterapkan dengan melibatkan mereka langsung dalam semua tahap pengembangan program, mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan hingga evaluasi. Analisis kebutuhan, melalui survei dan wawancara, 

mengidentifikasi tantangan dan kebutuhan spesifik, menghasilkan data komprehensif mengenai pelatihan 

dan dukungan yang diperlukan. Program pelatihan kewirausahaan berfokus pada keterampilan 

kewirausahaan, manajemen bisnis, dan praktik pertanian berkelanjutan, menggunakan metode pengajaran 

seperti kuliah, studi kasus, dan simulasi bisnis, selama 1-3 bulan, tergantung pada kompleksitas materi. 

Integrasi teknologi digital melibatkan pengenalan teknologi pertanian pintar dan platform pemasaran 

online, dengan demonstrasi langsung alat modern. Pendampingan dan bimbingan diberikan selama 6-12 

bulan untuk memastikan penerapan berkelanjutan dari pengetahuan yang diperoleh, dengan kelompok kecil 

yang mendiskusikan tantangan dan berbagi solusi untuk memastikan dukungan berkelanjutan bagi petani 

milenial. 

Kolaborasi multi-pemangku kepentingan difasilitasi melalui forum diskusi yang melibatkan 

pemerintah, sektor swasta, institusi pendidikan, dan komunitas lokal, bertujuan merumuskan strategi 

bersama untuk mendukung kewirausahaan petani milenial. Evaluasi dan umpan balik dilakukan melalui 

survei, wawancara, dan analisis kinerja untuk mengumpulkan data dan mengidentifikasi keberhasilan dan 

area yang perlu diperbaiki. 

Dalam pelaksanaannya, minggu pertama hingga kedua digunakan untuk analisis kebutuhan dan 

survei, minggu ketiga hingga kelima untuk pelatihan kewirausahaan dan pengenalan teknologi digital, 

minggu keenam hingga kedua belas untuk pendampingan dan mentoring, minggu ketiga belas hingga 

keenam belas untuk forum kolaborasi, dan minggu ketujuh belas hingga kedua puluh untuk evaluasi dan 

umpan balik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas kewirausahaan petani milenial di 

Kebumen. Selama program berlangsung, terdapat beberapa hasil yang dicapai: 

1. Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan 

a. Pelatihan Kewirausahaan: 

    Target: Meningkatkan pengetahuan petani milenial mengenai manajemen usaha, praktik 

pertanian berkelanjutan, dan penggunaan teknologi pertanian modern. 

 Hasil: Dari 50 petani milenial yang berpartisipasi, 80% menunjukkan peningkatan pengetahuan 

mengenai kewirausahaan pertanian setelah mengikuti pelatihan, seperti yang ditunjukkan dalam 

Tabel 1. 

Tabel 1. Tingkat Peningkatan Pengetahuan Petani Milenial setelah Pelatihan 

Aspek Pembelajaran Sebelum Pelatihan (%) Setelah Pelatihan (%) Peningkatan (%) 

Manajemen Usaha 40 85 45 

Praktik Pertanian 

Berkelanjutan 

35 70 35 

Penggunaan Teknologi 

Pertanian 

45 75 30 
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b. Pendampingan dan Mentoring: 

 Selama 6 bulan pendampingan, program ini berhasil memberikan bimbingan kepada 

petani milenial dalam menerapkan pengetahuan yang diperoleh. Hasilnya, 70% petani 

melaporkan berhasil mengimplementasikan setidaknya satu teknik baru dalam usaha pertanian 

mereka, seperti penggunaan alat pertanian cerdas dan strategi pemasaran digital.Salah satu 

pencapaian penting dari kegiatan ini adalah petani milenial berhasil memproduksi dan 

memasarkan pupuk organik cair berbasis limbah pertanian, menggunakan teknologi yang 

mereka pelajari selama pelatihan. Produk ini, yang terbuat dari sisa sayuran dan jerami, dikemas 

dalam volume 1 liter per kemasan dan bermanfaat untuk meningkatkan kesuburan tanah serta 

mendukung pertanian berkelanjutan. Keunggulannya termasuk ramah lingkungan, mengurangi 

limbah pertanian, dan meningkatkan hasil panen secara signifikan. Namun, proses produksi 

membutuhkan waktu dan pengetahuan teknis serta memerlukan pengujian lebih lanjut untuk 

memastikan efektivitasnya. 

 
Gambar 1. Penyuluhan pembuatan Pupuk Organik Cair 

 

3. Peningkatan Akses Pasar 

Melalui pelatihan dan pendampingan, petani milenial berhasil mengakses pasar baru untuk produk 

mereka, baik secara online maupun offline. Penggunaan platform pemasaran digital terbukti efektif, dengan 

50% petani melaporkan bahwa mereka mulai memasarkan produk mereka melalui platform digital seperti 

media sosial dan e-commerce, mencapai target untuk meningkatkan akses pasar bagi petani milenial. 
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Gambar 2. Pengamasan Produk hasil tani 

4. Evaluasi Ketercapaian Target Kegiatan 

Berdasarkan target yang telah ditetapkan, dapat disimpulkan bahwa peningkatan pengetahuan 

tercapai dengan 85% peserta mengalami peningkatan, implementasi praktik baru berhasil dengan 70% 

peserta menerapkan teknik baru, dan akses pemasaran juga tercapai dengan 75% petani milenial berhasil 

mengakses pasar baru. 

Pembahasan 

Hasil kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa pendekatan holistik yang menggabungkan pelatihan, 

pendampingan, dan teknologi digital efektif dalam meningkatkan kapasitas kewirausahaan petani milenial. 

Peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam manajemen usaha dan penggunaan teknologi modern 

memberikan dampak positif terhadap usaha pertanian mereka. 

 

Pembahasan 

Kehadiran produk baru, seperti pupuk organik cair, menunjukkan potensi inovasi yang dapat dimanfaatkan 

oleh petani milenial untuk meningkatkan hasil panen sekaligus mendukung keberlanjutan lingkungan. 

Namun, tantangan dalam proses produksi dan pemasaran tetap perlu diperhatikan untuk memastikan 

keberhasilan jangka panjang. 

 

 
Gambar 3. Penyuluhan Identifikasi peluang usaha 

 

Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil mencapai banyak target yang telah ditetapkan, dan 

menunjukkan bahwa dengan dukungan yang tepat, petani milenial dapat berkontribusi secara signifikan 
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terhadap pembangunan pertanian berkelanjutan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 4. Penyuluhan Wirausaha dan kelembagaan Petani milenial 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Program pengabdian masyarakat ini telah berhasil memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan kewirausahaan petani milenial di daerah sasaran. Melalui serangkaian 

pelatihan dan workshop terpadu, peserta memahami pentingnya inovasi, teknologi modern, dan akses pasar 

dalam mengelola usaha pertanian secara berkelanjutan. Selain itu, program ini juga memperkuat jaringan 

antara petani milenial dengan berbagai pemangku kepentingan, termasuk penyedia teknologi, lembaga 

keuangan, dan organisasi non-pemerintah. Hasilnya menunjukkan peningkatan kemampuan petani dalam 

merumuskan rencana bisnis, menggunakan teknologi pertanian, dan memasarkan produk mereka dengan 

lebih efektif. 

 

Saran 

Perluasan Program Pelatihan: Disarankan untuk memperluas program pelatihan dengan menambah modul 

yang mencakup manajemen keuangan, pemasaran digital, dan praktik pertanian berkelanjutan, sehingga 

mempersiapkan petani lebih baik dalam menghadapi pasar yang semakin kompleks. 

Pendampingan Pasca-Pelatihan: Penting untuk menyertakan program pendampingan jangka 

panjang bagi peserta setelah pelatihan, berupa konsultasi rutin dan bimbingan teknis untuk membantu 

petani mengimplementasikan pengetahuan yang telah diperoleh. 

Membangun Jejaring: Upaya lebih lanjut diperlukan untuk membangun jejaring antara petani 

milenial dengan pemangku kepentingan lainnya, seperti pemasok, pengepul, dan pembeli, melalui forum 

diskusi atau pameran hasil pertanian untuk meningkatkan akses pasar. 

Evaluasi dan Monitoring: Evaluasi berkala terhadap program pengabdian ini penting untuk menilai 

dampaknya dan mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki. Monitoring yang sistematis akan membantu 

memastikan keberlanjutan dan efektivitas kegiatan di masa depan. 

Peningkatan Kesadaran Komunitas: Upaya untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya kewirausahaan pertanian dan dampaknya terhadap pembangunan ekonomi pedesaan sangat 

diperlukan. Hal ini dapat dicapai melalui kampanye informasi dan keterlibatan masyarakat dalam kegiatan 

pertanian yang inovatif. 
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